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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K 

 Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak dilambangkan 

 T ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vocal Tunggal  
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Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ ́ Fatḥah A 

  َ ̧ Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

́ ي  Fatḥah dan ya Ai 

́ و  Fatḥah dan wau Au 

     Contoh:  

Kaifa   : كيف 

 Haula :هول      

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transilterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif ي /ا  

atau ya 
Ā 

 ي ¸
Kasrah dan ya Ī 

 Dammah dan  ي 

wau 
Ū 

Contoh:    

qāla :  َقاَل 

ramā:  رَمَى 

qīla :  َقِيل 

yaqūlu :  ُيقَوُل 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 
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الأطَْفاَلِ  رَوْضَةُ    : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

رَةُ  الْمَدِينَةُ  الْمُنَوَّ  : Al-Madīnah al-Munawwarah / alMadīnatul 

 Munawwarah 

  Ṭalḥah : طَلْحَة 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf bukan Tasawuf. 
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Asuransi syariah hadir sebagai alternatif perlindungan finansial 

yang berlandaskan prinsip tolong-menolong (ta’awun) dan bebas 

dari unsur riba, gharar, serta maysir. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Pada Produk Asuransi syariah  di kota banda aceh. 

Rendahnya minat masyarakat terhadap produk asuransi syariah 

menunjukkan adanya hambatan dalam pemahaman, persepsi, serta 

strategi pemasaran yang kurang efektif meliputi promosi, produk, 

harga, dan literasi asuransi syariah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

masyarakat kota banda aceh yang menjadi sampel penelitian. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, yaitu minat masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel, yakni promosi, 

produk, harga, dan literasi asuransi syariah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat masyarakat. Promosi yang tepat dan 

informatif, kualitas produk yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, 

harga yang terjangkau dan sebanding dengan manfaat, serta tingkat 

literasi yang memadai terbukti mampu meningkatkan minat 

masyarakat terhadap asuransi syariah. 

 

Kata Kunci : Minat Masyarakat, Asuransi Syariah, Promosi, 

Produk, Harga, Literasi Asuransi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia dalam menjalani kehidupan senantiasa 

dihadapkan pada kemungkinan terjadi musinah dan bencana. 

Seperti kematian, kebakaran rumah, kecelakaan dan sebagainya. 

Bencana dan malapetaka tersebut merupakan qadha dan qadar dari 

Allah SWT. Manusia wajib berikhtiar melakukan tindakan berjaga-

jaga untuk memperkevil risiko yang ditimbulkan dari bencana dan 

malapetaka tersebut. Asuransi bukan suatu hal baru di Indonesia. 

Nugraha et al., (2018) menjelaskan bahwa asuransi dapat 

didefinisikan sebagai alat sosial yang bertujuan untuk 

meminimalisir risiko jiwa dan memberikan jaminan perlindungan 

terhadap risiko dan kondisi yang tidak terduga.  

Di Indonesia sendiri asuransi pertama kali diperkenalkan oleh 

Belanda yang saat itu ada perusahaan asuransi milik Belanda 

bernama De Nederlanden van pada tahun 1845, sedangkan di 

Indonesia terdapat perusahaan asuransi jiwa yang bernama 

Nederlandsh Indische Leven Verzekering En Lijt Rente 

Maatschappij yang kemudian setelah Indonesia merdeka tepatnya 

pada tahun 1987, perusahaan tersebut diambil alih oleh pemerintah 

Indonesia yang dinamai Asuransi Jiwasraya (IFG Life, 2021). 

Tingkat penduduk di Indonesia yang menganut agama Islam 

meningkat setiap tahunnya. Sehingga banyak dari mereka yang 

menginginkan layanan produk atau jasa yang sesuai dengan prinsip 
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syariah. Sementara asuransi konvensional dilarang dalam Islam 

karena mengandung gharar (ketidakpastian), riba (bunga), dan 

maisir (judi). Sehingga pada tanggal 24 Febuari 1994 didirikan 

perusahaan asuransi yang menganut prinsip syariah pertama kali 

yang diberi nama PT Syarikat Takaful Indonesia (Takaful 

Indonesia). Perusahaan takaful didirikan sebagai bentuk 

pengembangan ekonomi Islam di Indonesia (Poan et al., 2022). 

Asuransi syariah merupakan salah satu indikator yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Namun kenyataannya di 

Indonesia masih banyak masyarakat yang minim akan pengetahuan 

tentang asuransi. Industri asuransi jiwa Indonesia mengalami 

tingkat penetrasi yang rendah. Menurut data dari Asosiasi Asuransi 

Jiwa Indonesia (AAJI), pada tahun 2019 tingkat penetrasi hanya 

1,2%. Menurut Mata (2020) data AAJI mengungkapkan bahwa dari 

17,8 juta orang yang berpartisipasi dalam asuransi jiwa di 

Indonesia, hanya 1,3 juta yang memiliki polis Syariah. Jumlah ini 

tidak sebanding dengan jumlah penduduk muslim di Indonesia 

yang mencapai lebih dari 87,3% dari total penduduk negara 

(Walfajri, 2020). Takaful atau asuransi syariah telah berkembang 

pesat di Malaysia, negara yang didominasi muslim. Sebaliknya, 

asuransi syariah di Indonesia masih belum bisa mengejar laju 

pertumbuhan Malaysia. Takaful keluarga di Malaysia mengalami 

peningkatan 7,5%, dan takaful umum mengikuti di belakangnya 

dengan peningkatan 5,9% (Budiartie, 2018). 
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Arti takaful sendiri berasal dari Bahasa Arab, yang merupakan 

(kata kerja) Kafal yang artinya “untuk mengelola kebutuhan 

seseorang”. Adapun pendapat lain yang mengartikan takaful 

berasal dari kata Kafalah (kata benda) yang artinya “menjamin 

bersama” atau “saling menjamin” (Nu et al., 2015). Takaful dapat 

disebut juga asuransi syariah. Seperti yang dijelaskan oleh 

Alhumoudi (2013) bahwa proses asuransi syariah adalah 

pengaturan yang sepenuhnya adil dan saling menguntungkan. 

Landasan konsep Takaful berakar pada prinsip kerjasama sukarela 

dan kontribusi, dimana paparan risiko dibagi antara pemegang polis 

dan operator Takaful (Hassan, 2020). Hal ini sangat berbeda 

dengan asuransi konvensional, di mana pemegang polis 

mengalihkan risikonya kepada perusahaan asuransi. Pemegang 

polis berkontribusi pada kumpulan yang kemudian diinvestasikan 

dalam berbagai skema yang sesuai dengan Syariah, dan setiap 

keuntungan yang dihasilkan disimpan di dalam dana tabarru 

tersebut. Jika anggota takaful mengalami kerugian, mereka 

mendapat kompensasi dari dana tabarru. 

Dalam pemilihan asuransi yang sesuai syariah maka harus 

memastikan bahwa semua regulasi dan rekomendasi 

pertanggungjawabannya terfokus pada prinsip-prinsip syariah dan 

terhindar dari unsur yang mengandung riba, maisir, gharar 

(Shaladdin et al., 2018). Riba dalam asuransi konvensional hadir 

berupa investasi produk pinjaman dan mendapatkan bunga 

sehingga hal ini dilarang dalam Islam (Husin et al., 2019). Maisir 
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seperti judi hadir dalam asuransi konvensional karena perlindungan 

asuransi memberikan perlindungan besar terhadap sejumlah premi 

yang kecil (Aziz et al., 2019). Gharar yaitu ketidakpastian dlam 

kontrak yang terdapat dlaam polis asuransi konvensional 

dikarenakan penaggung tidak yakin dengan pertanggungan risiko 

yang akan diperolehnya (Md Husin et al., 2019). 

Asuransi syariah sudah ditetapkan halal oleh Majelis Ulama 

Indonesia melalui Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-

MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Adapun 

beberapa akad yang digunakan dalam asuaransi syariah menurut 

Fatwa DSN-MUI yaitu: akad tabarru’, akad tijarah, akad wakalah 

bil Ujrah, dan akad mudharabah musytarakah (Otoritas Jasa 

Keuangan, n.d.). Terdapat beberapa produk yang ditawarkan oleh 

asuransi syariah, yaitu Asuransi Jiwa Syariah, Asuransi Pendidikan 

Syariah, Asuransi Kesehatan Syariah, Asuransi dengan Investasi 

(unit link) Syariah, Asuransi Kerugian Syariah, Asuransi Syariah 

Berkelompok, Asuransi Haji dan Umroh. 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim 

terbesar di Dunia, dan salah satu negara dengan potensi besar 

dalam hal penetrasi keuangan Syariah. Sejak peluncurannya, 

Asuransi Syariah terus mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

Dalam hal Aset Asuransi Jiwa Syariah, pada tahun 2022 

mempunyai porsi sebesar 5.6% dibandingkan total aset Asuransi 

Jiwa secara umum. Sedangkan Asuransi Umum Syariah memiliki 

market share sebesar 3.7%. Hal ini didukung oleh 15 perusahaan 
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Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah Full Pledged dan 43 

Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah berbentuk Unit Usaha 

Syariah (UUS). Secara pendapatan kontribusi, peran Asuransi Jiwa 

Syariah di Indonesia semakin besar ditunjukkan dengan porsi 

kontribusi dari penjualan Asuransi Jiwa Syariah mencapai 11.8% 

pada tahun 2022 melonjak dimana kontribusi Asuransi Jiwa 

Syariah hanya mencapai 5.8% pada 5 tahun yang lalu. Pada 

Asuransi Umum Syariah, kontribusi mencapai 3.8% pada tahun 

2022. Dengan meningkatnya peran industri Asuransi Syariah dan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat atas keberadaan Asuransi 

Syariah diperlukan strategi yang menyeluruh mencakup strategi 

penetrasi Asuransi Syariah, pengembangan produk, operasional dan 

komponen-komponen lain yang mendukung pengembangan 

Asuransi Syariah yang berkelanjutan (OJK, 2023). 

Minat masyarakat dalam berasurasi masih sangat kurang 

dikarenakan banyak masyarakat yang belum mengetahui asuransi 

syariah tersebut dan masih kurangnya edukasi mengenai asuransi 

syariah. Asuransi syariah juga belum sebagai prioritas dalam 

kebutuhan banyak masyarakat yang menganggap kalau masih 

banyak kebutuhan lain yang lebih penting dari asuransi syariah. 

Untuk meraik calon nasabah perusahaan asuransi syariah harus 

lebih cerdas dalam merancang strategi pasar (Mapuna, 2019). Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

memilih Asuransi Syariah yaitu promosi, produk dan harga. 

Promosi dalam asuransi syariah yaitu sebagai suatu media bagi 
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produsen untuk mengimpormasikan atau menarik minat konsumen 

untuk membeli/memilih barang atau jasa. Karena dengan adanya 

promosi tentu menjadi sumber informasi yang dapat membantu 

nasabah untuk mengetahui lebih dalam mengenai apa saja yang 

ditawarkan perusahaan kepada nasabah. Tentunya dengan adanya 

promosi ini, dapat menarik minat nasabah dalam berasuransi 

syariah (Ikram, 2017). 

       Selain promosi, harga juga sangat mempengaruhi minat 

dimana harga ialah ekspresi dari sebuah nilai, dimana nilai tersebut 

menyangkut kegunaan dan kualitas produk, citra yang terbentuk 

melalui iklan dan promosi, ketersedian produk melalui jaringan 

distribusi dan layanan yang menyertainya. Harga dalam sebuah 

produk atau jasa merupakan faktor penentu utama permintaan 

pasar. Dengan adanya harga dapat mempengaruhi posisi persaingan 

dan bagian dari saham pasar perusahaan. Karena, semakin 

terjangkau harga yang ditawarkan perusahaan, tentu akan 

mempengaruhi minat nasabah dalam berasuransi syariah (Aslami, 

2022). 

Selain promosi produk juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih asuransi syariah 

dimana produk ialah sebuah benda atau sebentuk pelayanan yang 

ditawarkan guna memenuhi kebutuan sekaligus memberikan 

keputusan pada konsumen. Karena dengan adanya produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan dengan kualitas yang baik tentunya 

akan menarik minat nasabah maupun calon nasabah untuk membeli 
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produk tersebut maupun untuk menjadi nasabah tetap dalam produk 

tersebut. Karena, semakin baik kualitas produk yang ditawarkan 

suatu perusahaan, tentu akan mempengatuhi minat nasabah dalam 

berasurasi syariah (Wijayanti,2019). 

Literasi asuransi syariah merupakan salah satu bentuk kegiatan 

dalam mendukung pertumbuhan keuangan syariah di masa depan, 

termasuk asuransi syariah, karena pemahaman dan kesadaran 

adalah kunci pertumbuhannya. Namun masih rendahnya 

pemahaman masyarakat mengenai lembaga keuangan asuransi dan 

manfaatnya menjadi keprihatinan bersama para pelaku industri. 

Literasi asuransi bagi masyarakat itu penting, jika dilakukan 

pelaksanaan edukasi asuransi tujuannya untuk masyarakat luas agar 

dapat membantu mengatasi resiko-resiko yang akan terjadi 

(Sadewo, 2018). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang memengaruhi minat masyarakat terhadap asuransi syariah 

masih beragam dan belum konsisten. Jalaluddin (2018) 

menemukan bahwa faktor produk berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan asuransi jiwa syariah di Banda Aceh, sedangkan harga, 

lokasi, dan promosi tidak signifikan. Sementara itu, penelitian 

Muksal, Ayumiati, dan Yuliandra (2023) menunjukkan hasil 

berbeda, yakni citra perusahaan, tarif premi, dan promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah asuransi 

syariah di PT. Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. Perbedaan 

hasil penelitian ini mengindikasikan adanya inkonsistensi temuan 
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mengenai faktor-faktor dominan yang memengaruhi minat 

masyarakat. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan aktivitas 

asuransi di Aceh berkontribusi yang cukup penting meskipun 

porsinya relatif kecil. Berdasarkan data, aktivitas ini hanya 

menyumbang sekitar 0,45% dari total usaha nonpertanian 

(62,57%), dengan jumlah usaha mencapai 14.610 unit (66,91%), di 

mana sebagian besar berupa usaha mikro kecil (UMK) sebanyak 

1.090 unit, sementara usaha menengah besar (UMB) berjumlah 865 

unit. Meskipun jumlah UMB relatif sedikit, sektor ini mampu 

menyerap 15.307 tenaga kerja, yang menempatkannya sebagai 

kontributor keempat terbesar dalam penyerapan tenaga kerja UMB. 

Pertumbuhan ekonomi sektor ini juga menunjukkan tren positif 

dalam lima tahun terakhir, bahkan pada tahun 2016 berhasil 

tumbuh 9,55%, jauh di atas pertumbuhan ekonomi Aceh secara 

keseluruhan yang hanya 3,30%. Aktivitas ini terbagi menjadi tiga 

subkategori, yaitu: (1) aktivitas jasa keuangan; (2) asuransi, 

reasuransi, dan dana pensiun; serta (3) aktivitas penunjang jasa 

keuangan, asuransi, dan dana pensiun, dengan subkategori pertama 

sebagai yang paling dominan. Banda Aceh sebagai pusat ekonomi 

provinsi mendominasi aktivitas keuangan dan asuransi dengan 

jumlah usaha mencapai 326 unit dan penyerapan tenaga kerja 

sekitar 4.800 orang. Kabupaten Aceh Besar juga berkontribusi 

dengan 181 unit usaha dan lebih dari 2.000 tenaga kerja (Sensus 

Ekonomi Aceh 2016) 
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Namun, jika ditinjau lebih spesifik pada asuransi syariah, 

kondisi di Banda Aceh masih menghadapi tantangan serius. 

Meskipun sektor keuangan dan asuransi tumbuh cukup pesat, minat 

masyarakat terhadap produk asuransi syariah belum optimal. Hal 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: rendahnya tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya perlindungan 

asuransi, persepsi bahwa investasi lebih menguntungkan 

dibandingkan asuransi, keterbatasan daya beli akibat kondisi 

ekonomi rumah tangga yang fluktuatif, serta pandangan religius 

sebagian masyarakat bahwa hidup dan mati sudah diatur sehingga 

tidak memerlukan proteksi. Selain itu, masih minimnya edukasi 

tentang asuransi syariah, khususnya asuransi jiwa syariah, 

menyebabkan masyarakat menempatkan produk ini bukan sebagai 

prioritas kebutuhan, melainkan lebih mengutamakan lembaga 

keuangan lain yang dianggap lebih relevan. Data OJK (2023) juga 

menunjukkan bahwa penetrasi asuransi di Indonesia masih rendah, 

yakni hanya sekitar 3,18%, jauh di bawah rata-rata negara ASEAN 

yang berada di atas 5%, sehingga kesadaran masyarakat Banda 

Aceh masih sangat terbatas. 

Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian, di 

mana pertumbuhan sektor keuangan dan asuransi di Aceh cukup 

menjanjikan, tetapi belum diimbangi dengan meningkatnya minat 

dan partisipasi masyarakat terhadap produk asuransi syariah. 

Dengan kata lain, terdapat kontradiksi antara perkembangan usaha 

dan rendahnya kesadaran serta minat masyarakat terhadap asuransi 
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syariah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat pada Produk Asuransi Syariah di Kota Banda 

Aceh”, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan menjadi dasar bagi upaya pengembangan pasar 

asuransi syariah di daerah ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat masyarakat 

pada produk asuransi syariah? 

2. Apakah produk berpengaruh terhadap minat masyarakat 

pada produk asuransi syariah? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap minat masyarakat pada 

produk asuransi syariah? 

4. Apakah Literasi Asuransi berpengaruh terhadap minat 

masyarakat pada produk asuransi syariah? 

5. Apakah promosi, produk, harga, dan literasi asuransi 

syariah berpengaruh secara simultan terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan produk asuransi syariah   

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat 

Masyarakat pada produk asuransi syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap minat 

Masyarakat pada produk asuransi syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat 

Masyarakat pada produk asuransi syariah. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh literasi asuransi syariah 

terhadap minat Masyarakat pada produk asuransi syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh promosi, produk, harga, dan 

literasi asuransi syariah secara simultan terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan produk asuransi syariah 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dalam pengembangan literatur dan teori terkait konsumen dalam 

ekonomi syariah, khususnya mengenai minat masyarakat terhadap 

produk asuransi syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan Asuransi Syariah: Sebagai bahan evaluasi 

dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik masyarakat, 

terutama di kalangan Masyarakat Banda Aceh. 

b. Bagi Masyarakat Umum: memberikan pemahaman lebih 

baik tentang pentingnya asuransi syariah dan faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan untuk menjadi peserta. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

a. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan & Dewan Syariah 

Nasional): dalam merumuskan kebijakan literasi keuangan 

syariah dan strategi peningkatan inklusi asuransi syariah. 

b. Bagi Pemerintah: dalam mengembangkan program literasi 

dan edukasi keuangan berbasis syariah untuk meningkatkan 
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kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap produk 

asuransi syariah. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk dapat 

memudahkan pada pembahasan skripsi. Adapun setiap bab terdiri 

dari: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: Landasan Teori 

Yang menguraikan tentang teori-teori yang diperlukan, peneliti 

terkait, dan mengembangkan kerangka pemikiran. 

BAB III: Metode Penelitian  

Berisikan informasi mengenai penelitian dan bagaimana cara 

untuk melakukan penelitian serta cara apa yang digunakan untuk 

meneliti. Bab ini berisikan mengenai jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode 

analisis data.  

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, 

hasil analisis data serta pembahasan dan interprestasi hasil 

pengolahan data. Bab ini membahas jawaban pertanyaanpertanyaan 

pada rumusan masalah. 
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BAB V: Penutup 

Pada Bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

serta yang ditunjukkan untuk berbagai pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


